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I. PENDAHULUAN 

1.1. Analisis Situasi 

Momen hari raya Idul Adha identik dengan perayaan menyembelih hewan 

kurban berupa sapi, kambing, domba, kerbau, atau lainnya. Setelah menyembelih, 

masyarakat akan merayakan momen hari raya Idul Adha dengan menyantap menu 

olahan daging bersama-sama. Menu olahan daging kurban terutama sapi dan 

kambing, umumnya sangat menggugah selera dan digemari masyarakat. 

Sayangnya, terlalu banyak menyantap menu lebaran ini bisa membawa dampak tak 

baik bagi kesehatan tubuh. Sejumlah gangguan kesehatan juga rentan kambuh jika 

asupan makanan berbahan dasar daging ini tidak dibatasi. Salah satu contohnya 

yaitu penyakit GERD. 

Gastroesophageal Reflux Disease (GERD) merupakan salah satu penyakit 

kronik dan umum terjadi di kalangan masyarakat terutama pada orang dewasa 

(Khodarahmi M, 2016). GERD adalah suatu kondisi refluks isi lambung ke 

esofagus yang dapat menimbulkan gejala tipikal seperti heartburn (rasa terbakar di 

daerah epigastrium), regurgitasi asam (rasa pahit di mulut), mual, dan disfagia yang 

dapat mengakibatkan kerusakan mukosa esofagus dan dalam jangka waktu yang 

lama dapat menimbulkan komplikasi seperti barrett’s esophagus (Festi D, 2019).  

Prevalensi GERD di Asia relatif rendah dibanding negara barat. Di Amerika, 

hampir 7% populasi memiliki keluhan heartburn dan sekitar 20%-40% diperkirakan 

menderita GERD. Namun, penelitian lain melaporkan terjadinya peningkatan 

prevalensi GERD di negara Asia seperti di Iran yang berkisar antara 6,3%-18,3%, 

Palestina menunjukkan angka yang lebih tinggi yaitu 24%, Jepang dan Taiwan 

sekitar 13%-15%. Beda halnya dengan Asia Timur, prevalensi GERD berkisar 

antara 2%- 8%. Di Indonesia, prevalensi kejadian GERD masih belum ada data 

epidemiologi yang pasti. Namun, di RSUPN Cipto Mangunkusumo Jakarta 

didapatkan sebanyak 22,8% kasus esofagitis dari semua pasien yang menjalani 

pemeriksaan endoskopi atas indikasi dispepsia. Ini menunjukkan bahwa Indonesia 

lebih tinggi daripada Asia Timur. Perbedaan prevalensi di setiap negara disebabkan 

oleh perubahan sosial ekonomi dan gaya hidup yang dapat meningkatkan angka 

kejadian GERD (Puspita FC, 2018).  
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Beberapa studi menunjukan adanya hubungan antara jenis makanan dengan 

kejadian GERD karena dapat menyebabkan atau memperburuk gejala GERD 

melalui berbagai mekanisme (Sharma A, 2017). Seiring perkembangan zaman 

dengan hadirnya makanan cepat saji, saat ini kuliner khas Aceh masih belum 

dilupakan oleh masyarakat Aceh. Makanan Aceh terkenal dengan kuliner khas yang 

kaya akan bumbu dan rempah-rempah serta memiliki cita rasa yang pedas dan asam 

sehingga dapat menyebabkan atau memperburuk gejala GERD (Jarosz M, 2014) 

Dukuh KarangDempul Desa Jatisawit Kecamatan Bumiayu merupakan 

daerah yang warganya sering kali mengalami penyakit GERD atau asam lambung 

terutama ketika hari raya idul adha. Keadaan tersebut di karenakan pola hidup 

penduduk setempat kurang sehat dan banyak penduduk yang menyepelekan gejala-

gejala GERD yang muncul. Pengetahuan masyarakat mengenai sebab timbulnya 

suatu penyakit masih tergolong rendah, sehingga hal tersebut menjadi faktor 

penduduk mengalami gejala penyakit GERD. Berdasarkan permasalahan GERD 

yang sudah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa masyarakat perlu pengetahuan 

tentang pengenalan dan pencegahan penyakit GERD agar dapat membantu 

masyarakat yang terkena penyakit GERD terutama ketika hari raya idul adha. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah yaitu 

“Pentingnya Pengetahuan dan Cara Pencegahan Penyakit GERD pada Ibu-Ibu 

Pengajian Desa Jatisawit Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes” 
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II.  TUJUAN DAN MANFAAT 

2.1.  Tujuan 

Berdasarkan perumusan masalah maka dapat diambil tujuannya yaitu untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesehatan ibu-ibu terutama dari penyakit GERD. 

2.2.  Manfaat 

1) Manfaat Bagi Masyarakat 

Menambah informasi bagi masyarakat agar dapat meningkatkan kesehatan 

masyarakat. 

2) Manfaat Bagi Remaja 

Menjadikan diri sendiri sehat Fisik dan Mental serta menambah pengetahuan 

mengenai penyakit GERD. 

3) Bagi Penyuluh 

Mengamalkan ilmu pengetahuan tentang penyaki GERD dan mampu 

berkomunikasi didepan khalayak umum. 

 

III. KERANGKA PEMECAHAN MASALAH 

Pada penyuluhan ini, selain penulis ingin menguji hipotesis penulis 

juga ingin mengkaji masalah yang timbul di Desa Jatisawit Bumiayu serta 

mengadakan sosialisasi masalah gangguan pencernaan di desa tersebut. 

Berikut kerangka pemecahan masalah yang saya sampaikan: 

 

 

  

Pengakajian 

mengenai Penyakit 

GERD di Desa 

Jatisawit 

Penatalaksanaan 

Penyuluhan Penyakit 

GERD 

Pengujian Hipotesis 

berdasarkan 

Kebiasaan Umum 
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IV. PELAKSANAAN 

3.1. Realisasi Pemecahan Masalah 

   Kegiatan Penyuluhan Kesehatan tentang Penyakit GERD di Desa 

Jatisawit Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes telah dilaksanakan pada tanggal 

22 Juli 2023, dengan perincian jadwal dan materi sebagai berikut: 

 

Waktu Acara 

19.30-19.40 Pembukaan dan mengisi daftar Hadir 

19.40-20.10 Pemaparan Materi mengenai Penyakit asam urat 

20.10-20.25 Sesi Tanya Jawab 

20.25-20.35 Penutup 

 

3.2. Khalayak Sasaran 

  Sasaran yang dituju dalam penyuluhan tentang Penyakit GERD ini 

adalah Jama’ah Pengajian Mushola Aenul Yaqin Desa Jatisawit Kecamatan 

Bumiayu Kabupaten Brebes. 

3.3. Metode yang digunakan 

Subjek dalam kegiatan pengabdian ini adalah Jama’ah Pengajian 

Mushola Aenul Yaqin Desa Jatisawit Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes. 

Pada tahap awal dilakukan perkenalan atau pendekatan dengan Jama’ah Pengajian 

tersebut dan dilanjutkan penyampaian materi penyuluhan dengan metode ceramah 

dan dilanjutkan sesi tanya jawab yang merupakan upaya mengetahui respon 

(partisipasi) atau evaluasi materi yang dapat dipahami oleh para Jama’ah 

Pengajian Desa Jatisawit Bumiayu. Audiens yang mampu menjelaskan kembali 

materi yang disampaikan akan menjadi hasil atau gambaran keberhasilan 

penyuluhan kesehatan Penyakit GERD ini. 

 

V. HASIL KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul “Pengenalan dan 

Pencegahan Penyakit GERD Saat Idul Adha Pada Jama’ah Pengajian 

Mushola Aenul Yaqin Desa Jatisawit Kecamatan Bumiayu Kabupaten 

Brebes”, telah terlaksana pada hari Kamis, 22 Juni 2023 pada pukul 19.30-20.35 

WIB. Pada saat kegiatan dimulai Jama’ah Pengajian yang datang melakukan 

pendaftaran, kemudian mendengarkan materi yang  disampaikan (materi terlampir). 
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Pada sesi penyampaian materi, ternyata banyak yang belum memahami mengenai 

penyakit GERD. Hal ini tercermin dari pertanyaan yang diajukan. Oleh karena itu, 

kegiatan semacam ini sangat diperlukan oleh masyarakat dengan materi yang 

menyesuaikan dengan permasalahan masyarakat yang dialami di daerah tersebut. 

Pelaksanaan penyuluhan berjalan dengan lancar sesuai jadwal kegiatan yang sudah 

ditentukan. 

 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari kegiatan yang telah dilakukan yaitu Jama’ah Pengajian di Desa 

Jatisawit Kecamatan Bumiatu Kabupaten Brebes, 80% memahami materi yang 

disampaikan. Persentase tersebut didapat dari respon para Ibu-ibu yang dapat 

menjelaskan atau menjawab pertanyaan dari pemateri. 

4.2. Saran 

1) Bagi Pemerintah Desa 

Baiknya pemerintah Desa selalu berkoordinasi dengan petugas Kesehatan 

Puskesmas untuk rutin mengadakan kegiatan penyuluhan Kesehatan di desa-

desa. 

2) Bagi Penderita Gangguan Masalah 

Diharapkan untuk lebih menjaga kondisi kesehatan dengan memeriksakan diri 

dan mengontrol gaya hidup. 
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LAMPIRAN V 

PENGENALAN MATERI GERD 

 

1. Pengertian GERD 

Salah satu penyakit yang bisa terinduksi akibat makan lemak yang 

berlebihan dalam waktu singka yaitu GERD (Gastroesophageal Reflux Disease). 

GERD merupakan penyakit akibat gaya hidup sehingga kasusnya semakin 

meningkat dimasa depan. Penyakit ini terjadi karena adanya aliran balik isi lambung 

termasuk asam lambung ke kerongkongan karena adanya kelemahan klep antara 

lambung dan kerongkongan. Selain itu adanya gangguan pengosongan lambung 

juga menginduksi timbulnya GERD tersebut. Lemak yang berlebihan dapat 

menyebabkan pengosongan lambung menjadi lambat dan adanya gangguan pada 

klep sehingga isi lambung berbalik arah ke kerongkongan. Maka GERD-nya akan 

bertambah parah setelah mengonsumsi daging berlebihan.  

2. Penyebab dan Gejala Penyakit GERD 

Faktor yang menginduksi timbulnya GERD yang mungkin memang sudah 

ada sebelumnya adalah   

1) mengonsumsi daging dalam waktu singkat secara berlebihan. Hal ini diperberat 

jika daging dimasak dengan santan yang berlebihan disertai bumbu masak yang 

merangsang, asam dan pedas.  

2) Setelah mengonsumsi daging langsung tidur, tentu kondisi ini akan 

memperburuk timbulnya GERD tersebut. Karena hal ini akan 

menyebabkan  makanan yang telah sampai di lambung berbalik arah ke 

kerongkongan. 

Gejala Seseorang Terkena GERD 

1) Merasakan panas pada dada seperti terbakar (heart burn). 

2) Merasakan ada sesuatu yang balik arah dari lambung naik keatas (regurgitasi). 

Hingga pasien merasakan mulut terasa pahit. 

3) Merasakan nyeri di ulu hati, kembung, begah dan sering sendawa. 

Selain itu asam lambung yang naik tersebut juga dapat menginduksi 

terjadinya sesak nafas, batuk kronis, rhinitis (radang hidung) kronis, radang pita 

suara (laryngitis) sampai ngilu pada gigi. 
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3. Cara pengobatan Penyakit GERD 

Secara medis, ada beberapa cara untuk mengobati penyakit asam lambung termasuk 

mengurangi sensasi terbakar di area dada. Pengobatan medis yang dapat dijadikan 

pilihan, meliputi:  

a. Antasida 

Obat antasida diketahui mampu menetralkan asam di lambung sehingga 

meredakan refluks asam. 

b. Antagonis Reseptor Histamin-2 

Antagonis reseptor histamin-2 atau H2 blocker adalah reseptor yang mengikat 

dan menghalangi pelepasan asam lambung di perut. 

c. Proton Pump Inhibitors (PPI) 

PPI digunakan untuk mencegah dan mengobati mulas yang sering terjadi lebih 

dari dua kali seminggu. 

d. Prokinetik 

Terakhir adalah obat prokinetik yang hanya dijual dengan adanya resep dokter. 

Prokinetik dapat menimbulkan efek samping yang cukup serius dibandingkan 

PPI dan antagonis reseptor histamin-2, seperti rasa cemas, depresi, diare, 

kantuk, kelelahan, mudah marah, mual, dan masalah pada sistem gerak. 

4. Tips Menghindari Penyakit GERD 

Beberapa tips agar kita terhindar dari GERD tetapi tetap mengonsumsi daging adalah  

a. Jangan mengonsumsi daging secara berlebihan dalam waktu singkat. 

b. Tetap mengonsumsi sayur dan buah-buahan. 

c. Sebaiknya menghindari konsumsi secara bersamaan antara daging dengan 

jeroan dari hewan kurban tersebut seperti usus, otak, hati, paru atau limpa.  

d. Jangan tidur dalam waktu 2 jam setelah makan.  Langsung tidur setelah makan 

akan memudahkan isi lambung termasuk asam lambung akan berbalik arah 

kembali ke kerongkongan.  

e. Hindari makanan yang terlalu asam dan pedas.  

f. Setalah makan daging hindari minum kopi, alkohol atau minuman bersoda yang 

akan memperburuk timbulnya GERD tersebut. Selain itu selama kita 

mengkonsumsi daging ini juga sebaiknya menghindari makanan yang 

mengandung coklat dan keju. 
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